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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perputaran piutang yang terjadi pada Koperasi di Kecamatan Cikole Kota 

Sukabumi pada tahun 2011 termasuk ke dalam perputaran piutang rendah 

karena perputaran piutang yang terjadi belum mampu mencapai 1x perputaran  

piutang dalam satu periode. Perputaran piutang paling tinggi hanya mencapai 

0,35 kali pada satu periode. 

2. Profitabilitas yang terjadi pada Koperasi di Kecamatan Cikole Kota Sukabumi 

termasuk dalam kategori kurang baik karena rata-rata tingkat Return on 

Investment yang terjadi hanya mencapai 6,62% dengan rata-rata nilai sebesar 

62,5. 

3. Pengaruh perputaran terhadap profitabilitas yang terjadi pada Koperasi di 

Kecamatan Cikole memiliki pengaruh positifartinya jika terjadi kenaikan atau 

penurunaan perputaran piutang maka profitabilitas akan cenderung mengalami 

perubahan, jika perputaran piutang tinggi maka profitabilitas tinggi dan jika 

perputaran piutang rendah maka profitabilitas rendah. 

 

 



76 
 

 
Helmy Hilmiyah, 2013 
Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas Pada Koperasi Di Kecamatan Cikole Kota 
Sukabumi 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyampaikan 

beberapa saran sebagai masukan, yang diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 

pihak yang memerlukan.  Adapun saran yang penulis sampaikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Koperasi  

 Diketahui bahwa perputaran piutang yang terjadi pada Koperasi di 

Kecamatan Cikole Kota Sukabumi sangat lambat sehingga penulis menyarankan 

bagi setiap koperasi terutama bagian pengelolaan piutang agar bisa mengelola 

piutangnya dengan lebih efektif lagi, sehingga perputaran piutang dapat cepat 

dilakukan. Pengendalian dan pengelolaan piutang yang baik dapat dilakukan 

dengan melakukan analisis kredit dengan menggunakan konsep penilaian 5-C 

yang meliputi character, capacity, capital, condition, dancollateral, serta konsep 

penilaian 7-P yang meliputipurpose, prospect, payment, profitability, protection, 

party, dan personality. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel 

independen tidak hanya perputaran piutang yang digunakan karena masih banyak 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas, kemudian menambah 

jumlah sampel serta kurun waktu dalam sampel penelitian sehingga jumlah 

sampel lenih banyak, dan memperluas variabel independennya. 

 


